
 
 

 
 

  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

 

 

 

 

 

 

 

PENGARUH JOB DESCRIPTION DAN JOB SPECIFICATION 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA SEKRETARIAT 

JENDERAL DEWAN PERWAKILAN RAKYAT  

REPUBLIK INDONESIA 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Faradiba Balfas 

1802025146 

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN  

JAKARTA 

2023 

v14
Sticky Note
Silahkan lihat atau klik bookmark untuk melihat per bab.



 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGARUH JOB DESCRIPTION DAN JOB SPECIFICATION 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA SEKRETARIAT 

JENDERAL DEWAN PERWAKILAN RAKYAT  

REPUBLIK INDONESIA 
 

 

 

 

SKRIPSI 

Faradiba Balfas 

1802025146 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN  

JAKARTA 

2023



 

1 
 

 PERNYATAAN ORISINALITAS 

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Skripsi dengan Judul 

“PENGARUH JOB DESCRIPTION DAN JOB SPECIFICATION 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA SEKRETARIAT JENDERAL 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA”. Merupakan 

hasil karya sendiri dan sepanjang pengetahuan dan keyakinan saya tidak 

mencantumka tanpa pengakuan bahan-bahan yang telah dipublikasi dan/atau ditulis 

tanpa pengakuan bahan-bahan yang telah dipublikasi dan/atau ditulis oleh orang 

lain sebelumnya, atau sebagian bahan yang pernah diajukan untuk gelar atau ijazah 

pada Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA atau perguruan tinggi 

lainnya. 

Semua sumber baik itu yang dikutip maupun ditunjuk telah saya nyatakan dengan 

benar. Apabila ternyata dikemudiaan hari penyusunan skripsi ini merupakan hasil 

plagiat atau penjiplakan terhadap karya orang lain, maka saya bersedia 

mempertanggung jawabkan sekaligus bersedia menerima sanksi berdasarkan aturan 

yang ada di Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

 

Jakarta, 02 Febuari 2023 

Yang menyatakan, 

 

 

 

(Faradiba Balfas) 

Nim. 1802025146 

 

 

 



 

2 
 

 PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI 

JUDUL :PENGARUH JOB DESCRIPTION DAN JOB 

SPECIFICATION TERHADAP KINERJA 

PEGAWAI PADA SEKRETARIAT 

JENDERAL DEWAN PERWAKILAN 

RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

NAMA : FARADIBA BALFAS 

NIM : 1802025146 

PROGRAM STUDI : S1 MANAJEMEN 

TAHUN AKADEMIK : 2022/2023 

 

Skripsi ini telah disetujui oleh pembimbing untuk diajukan dalam ujian skripsi: 

 

Pembimbing I 

 

Dr. Amilia Zainita, SE., M.M 

 

 

Pembimbing II 

 

Dicky Chandra, SE., M.M 

 

 

Mengetahui, 

Ketua Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA 

 

Arif Widodo, SE., M.M 



 

3 
 

 
 



 

4 
 

 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH  

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

  

 

Sebagai civitas akademik Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, saya 

yang bertanda tangan di bawah ini :  

 

Nama        : Faradiba Balfas 

NIM     : 1802025146 

Program Studi : S1 Manajemen  

Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis  

      Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA  

Jenis Karya  : Skripsi  

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA Hak Bebas Royalti Non 

eksklusif (Non-Exclusive Royalty Free-Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul:  

“PENGARUH JOB DESCRIPTION DAN JOB SPECIFICATION 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA SEKRETARIAT JENDERAL 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA”  

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Non 

Eksklusif ini Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA berhak menyimpan, 

mengalihmediakan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat, 

dan mempublikasikan skripsi saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 

penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta.  

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.    

 

 

Dibuat di : Jakarta  

Pada tanggal : 24 Januari 2023  

Yang menyatakan,  

  

 

 

(Faradiba Balfas)  



 

5 
 

ABSTRAK 

Faradiba Balfas (1802025146) 

PENGARUH JOB DESCRIPTION DAN JOB SPECIFICATION TERHADAP 

KINERJA PEGAWAI PADA SEKRETARIAT JENDERAL DEWAN 

PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA, 

 

Skripsi. Program Strata Satu. Program Studi Manajemen. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. 2023. Jakarta. 

Kata kunci : Job Description, Job Specification, Kinerja Pegawai  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Job Description dan Job 

Specification terhadap Kinerja Pegawai. Variabel yang diteliti adalah “job 

description, job specification, dan kinerja pegawai” sebagai objek perubah dan 

“Sekretariat Jenderal DPR RI” sebagai objek pengamatan. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 

penelitian ini adalah proportionate stratified random sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama dengan mengambil 

sampel dari tiap kelompok populasi yang jumlah nya disesuaikan dengan jumlah 

anggota dari tiap bagian tersebut karena populasi yang heterogen dan berstrata. 

Teknik pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner), wawancara, dan 

observasi. Teknik pengolahan data menggunakan SPSS Versi 26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Job Description berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai, Job Specification berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai, dan secara simultan, Job 

Description dan  Job Specification berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai. 

Hasil wawancara, penulis menyimpulkan bahwa peristiwa yang terjadi ialah 

ketidaksesuaian perintah atasan dengan tugas dan fungsi yang dimiliki pegawai 

pada jabatan nya. Hal tersebut terjadi karena dua kondisi, yakni pegawai tidak 

memiliki kompetensi pada jabatan nya, atau penempatan pegawai yang kurang tepat 

yang mana pada kegiatan unit tertentu kompetensi yang dimiliki pegawai tidak 

dibutuhkan pada kegiatan pekerjaan unit kerja.  
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ABSTRACT 

 

 

Faradiba Balfas (1802025146) 

THE INFLUENCE OF JOB DESCRIPTION AND JOB SPECIFICATION ON 

THE PERFORMANCE OF EMPLOYEES AT THE SECRETARIAT 

GENERAL OF THE COUNCIL OF REPRESENTATIVES OF THE 

REPUBLIC OF INDONESIA, 

  

Essay. Undergraduate Program. Management Study Program. Faculty of 

Economics and Business Muhammadiyah University Prof. Dr. HAMKA. 2023. 

Jakarta. 

Keywords :Job Description, Job Specification, Employee Performance 

  

This study aims to determine the effect of Job Description and Job Specification to 

Employee Performance. The variables studied are "job description, job 

specification, and employee performance” as the object of change and the “The 

Secretariat General of The Council of Representatives of The Republic of 

Indonesia” as the object of observation. The method used in this research is a 

quantitative method. The sampling technique of this research is proportionate 

stratified random sampling, namely a sampling technique that provides equal 

opportunities by taking samples from each population group whose number is 

adjusted to the number of members of each section because the population is 

heterogeneous and stratified. Data collection techniques using a questionnaire 

(questionnaire), interviews, and observation. Data processing techniques using 

SPSS Version 26. 

The research results show that partially Job Description positive and significant 

effect on Employee Performance,Job Specification positive and insignificant effect 

on Employee Performance, and simultaneously,Job Description andJob 

Specification significant effect on Employee Performance. 

From the results of the interviews, the authors concluded that the incident that 

occurred was a discrepancy between the superior's orders and the duties and 

functions of the employee in his position. This occurs due to two conditions, namely 

the employee does not have competence in his position, or the placement of 

employees is not appropriate where in certain unit activities the competencies 

possessed by employees are not needed in work unit work activities. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Negara tidak dapat berdiri sendiri tanpa adanya kelompok atau organisasi yang 

menjalankan tugas dan fungsi kenegaraan yaitu, pemerintah. Dalam menjalankan 

peran dan fungsinya pemerintahan memiliki tiga lembaga utama yaitu, eksekutif, 

legislatif, dan yudikatif. Pemerintah sebagai pemegang kekuasaan eksekutif 

diberikan wewenang dan tanggung jawab untuk menjalankan fungsinya dalam 

menerapkan penyelenggaraan pemerintahan negara, oleh karena itu dibentuk suatu 

sistem yang mengelola negara yaitu, manajemen pemerintahan negara. Tujuannya 

adalah agar terciptanya good governance atau sistem penyelenggaraan manajemen 

pembangunan pemerintahaan yang baik, bersih dan bertanggung jawab.  

Good governance adalah konsep yang berkaitan dengan proses 

pengambilan keputusan dan pelaksanaannya akuntabilitas secara bersama, sebagai 

suatu kesepakatan yang dicapai oleh pemerintah, warga negara, dan sektor swasta 

tentang penyelenggaraan pemerintahaan nasional (Admin Prokomsetda, 2017).  

Sistem lembaga eksekutif di Indonesia menggunakan sistem pemerintahan 

presidensial yang mana kepala negara dan kepala pemerintahan diduduki oleh 

presiden. Lembaga eksekutif terdiri dari presiden, wakil beserta para menteri dan 

secara luas mencakup pegawai negeri sipil dan militer. Dalam menyelenggarakan 

pemerintahan, pemerintah membentuk suatu sistem yang mana dalam 

pelaksanaanya diatur oleh undang-undang, berbentuk hierarki dengan jenjang 
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jabatan terstruktur dari atas kebawah, yang disebut birokrasi. Birokrasi 

pemerintahan pada dasarnya adalah keseluruhan organisasi dan manajemen dalam 

menjalankan tugas dan fungsi dalam berbagai unit organisasi pemerintah pada suatu 

departemen maupun non departemen baik di pusat maupun di daerah dalam rangka 

pelayanan umum pada masyarakat (Rusfiana & Suprianta, 2021 : 60).  

Instansi pemerintah tugasnya adalah mendukung kelancaran pemerintahan 

dalam bidang administrasi pada lingkungan eksekutif baik pemerintah pusat 

ataupun pemerintahan daerah dengan tujuan memberikan pelayanan kepada 

masyarakat.  

 Penduduk Indonesia adalah masyarakat majemuk, artinya masyarakat yang 

terdiri dari dua atau lebih kelompok yang memiliki perbedaan latar belakang 

(diferensiasi sosial) dalam hal ras, suku, budaya, agama, strata, jenis kelamin, dan 

bahasa. Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai pegawai yang melayani masyarakat 

(public servant) harus memiliki sikap profesional dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Maka dari itu, manajemen ASN menerapkan pengelolaan yang 

berorientasi mewujudkan pegawai ASN yang profesional, memiliki integritas, 

kualitas, dan kompetensi, sehingga dapat menghasilkan ASN yang memiliki 

kesadaran dan komitmen dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik dan 

penuh tanggung jawab.  

Hal tersebut tercantum dalam UU No. 5 Tahun 2014 Tentang ASN 

dijelaskan bahwa pengelolaan manajemen ASN adalah untuk menghasilkan 

pegawai ASN yang profesional, memiliki nilai dasar, etika profesi, bebas dari 

intervensi politik, bersih dari praktik kkn. Selain itu, dalam undang-undang tersebut 
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juga terdapat sistem merit yang merupakan kebijakan dalam manajemen ASN yang 

menjelaskan bahwa pegawai dinilai berdasarkan kualitasnya dalam melaksanakan 

tugas, bukan karena koneksi politik ataupun diskriminatif. Berikut sistem merit 

dalam UU No. 5 Tahun 2014 berbunyi, sistem merit adalah kebijakan dan 

administrasi ASN berdasarkan prestasi kerja dan kompetensi secara alami dan 

merata tanpa memandang latar belakang agama, warna kulit, ras, politik, jenis 

kelamin, asal usul, kecacatan, usia, atau status perkawinan. 

Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan  tolak ukur dalam upaya 

peningkatan kinerja pegawai. Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas 

maupun kuantitas yang telah dicapai oleh seorang pegawai dalam menjalankan 

tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan (Mangkunergara, 2017 : 67). 

Kinerja merupakan hasil kerja yang mampu diperoleh pekerja,sebuah proses suatu 

organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut dapat ditunjukan 

buktinya secara nyata baik dari segi kualitas maupun  kuantitas. (Setiawan, 2021) 

Meningkatkan kinerja pegawai merupakan hal yang terpenting karena 

pegawai memberikan tenaga, bakat, kreativitas, serta usaha kepada perusahaan. 

Setiap pekerjaan memiliki tuntutan dan persyaratan yang berbeda dan kemampuan 

dan pengetahuan yang dimiliki pegawai berlainan, sehingga manajemen perlu 

menganalisis karakteristik pegawai bagaimana yang dibutuhkan dan tanggung 

jawab apa saja yang menjadi beban suatu pekerjaan pada suatu jabatan. Hal tersebut 

diidentifikasikan secara rinci melalui job description dan job specification. 

Deskripsi pekerjaan menjadi sebuah kendala apabila kurang akurat, tidak lengkap 

dan kadaluarsa (Syelviani, 2017).  
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Tujuan pembuatan job description dan job specification salah satunya 

adalah agar pegawai memahami tugas, tanggung jawab dan fungsinya dalam suatu 

pekerjaan sehingga pegawai dalam melaksanakan perkerjaan maupun jabatannya 

memiliki arah dan target yang pasti. Syelviani (2017) menyatakan deskripsi 

pekerjaan yang teridentifikasi secara jelas dapat menunjang pegawai dalam 

meningkatkan kinerja nya karena pegawai memiliki arah terhadap tugas pokok dan 

fungsinya dalam bekerja.  

Dalam menguasai suatu jabatan, perusahaan menerapkan ketentuan 

karakteristik persyaratan jabatan (job specification) yang harus dimiliki oleh tiap 

pegawai untuk melaksanakan pekerjaan seperti pengetahuan kerja, latar belakang 

pendidikan, dan keahlian tertentu agar dapat menguasai suatu jabatan. Karlina 

Pitaloka dkk (2019) menyatakan bahwa job specification mengakibatkan karyawan 

melaksanakan pekerjaan penuh dengan tanggung jawab.  

Apabila karyawan tidak dapat memahami dan menguasai secara 

keseluruhan tugas dan tanggung jawab, maka dalam pelaksanaan tugasnya akan 

kehilangan arah sehingga kinerjanya menjadi terhambat yang akan mengakibatkan 

turunnya tingkat efektivitas dan efesiensi pegawai dalam bekerja. Oleh karena itu, 

penataan jabatan atau penataan sumber daya manusia yang sesuai dengan 

kebutuhan dan beban kerja pada posisi dan peran yang tepat, menjadi hal yang 

penting dalam proses pengembangan organisasi. Seperti filosofi yang ada pada 

manajemen sumber daya manusia yaitu, The Right Man on The Right Place/Job 

yang artinya penempatan orang yang tepat pada posis atau jabatan yang tepat. 

Adanya analisis jabatan akan memperjelas tentang beban atau muatan pekerjaan 
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dalam suatu jabatan. Dengan batasan yang jelas, maka memungkinkan pegawai 

mengembangkan profesionalisme. Para pegawai diharap mampu meraih kinerja 

yang baik melalui pemahaman deskripsi pekerjaan dan penguasaan peran jabatan 

yang diperlukan pada posisinya. Dengan begitu mempermudah pegawai mencapai 

profesionalisme yang diharapkan, sehingga kinerja dapat berjalan secara efektif dan 

efisien. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka kinerja pegawai menjadi faktor yang 

sangat penting dalam meningkatkan profesionalisme dan produktivitas organisasi. 

Sekretariat Jenderal DPR RI adalah kesekretariatan lembaga negara yang bertugas 

mendukung kelancaran pelaksanaan kewenangan dan tanggung jawab dalam hal 

administrasi, persidangan, keahlian, data & informasi terhadap DPR RI. UU No. 5 

Tahun 2014 menjelaskan bahwa asas ASN dijalankan berdasarkan asas 

profesionalisme, proposional, akuntabel, serta efektif dan efesien. Dapat diambil 

kesimpulan bahwa indikator yang mempengaruhi kinerja pegawai ASN ialah asas-

asas tersebut.  

Berdasarkan hasil observasi lanjutan yang dilakukan, penulis mendapatkan 

dokumentasi berupa file yang berisi susunan job description dan job specification 

dari berbagai jabatan secara rinci, dan penulis mendapatkan keterangan bahwa 

pegawai mengetahui job deskripsinya dan kualifikasinya sudah sesuai dengan 

persyaratan jabatan yang ada. Namun bagaimana dalam pelaksanaannya, 

pemahaman pegawai dengan job description dan kesesuaian pegawai dengan job 

specification sudahkan mampu membantu ataupun menunjang pegawai dalam 

menguasai tugas dan jabatan secara menyeluruh, dalam hal ini tingkat efektivitas 
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dan efesiensi job description dan job specification yang telah diterapkan sudah 

dapatkah mengoptimalisasi pegawai dalam mencapai kinerja.  

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti melakukan pra-survey dengan 

menyebarkan kuesioner sementara untuk melihat bagaimana kondisi sebenarnya 

mengenai kinerja pegawai di Sekretariat Jenderal DPR RI. Kuesioner terdiri dari 

variabel mengenai kinerja pegawai, job description, dan job scpecification yang 

peneliti bagikan kepada 21 pegawai. Berdasarkan kuesioner yang telah disebar 

diperoleh hasil data pada tabel-tabel berikut. 

Tabel 1 

Hasil Kuesioner Pra-survey Kinerja Pegawai 

Variabel Pernyataan 

Jawaban 

Target 

Skor 

Sko

r 

ST

S 

T

S 

K

S S 

S

S 

1 2 3 4 5 

Kinerja 

Pegawai 

Saya mampu melaksanakan 

pekerjaan dengan tepat sesuai 

intruksi 

0 6 11 3 1 
5 x 21 = 

105 
62 

Saya memiliki tanggung 

jawab yang tinggi dalam 

menyelesaikan pekerjaan  

0 0 8 8 5 
5 x 21 = 

105 
81 

Saya mampu melaksanakan 

pekerjaan sesuai standar yang 

diberikan perusahaan 

0 4 9 6 2 
5 x 21 = 

105 
69 

Saya mampu menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan target 

waktu yang ditetapkan 

0 6 10 4 1 
5 x 21 = 

105 
63 

Saya mampu memahami 

intruksi yang diberikan atasan 

dengan baik 

0 3 11 4 3 
5 x 21 = 

105 
70 

 Jumlah   345 

 Rata-rata   69 

Sumber : Data hasil olahan (2022) 

 

 Pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa skor terendah terdapat pada pernyataan 

“Saya mampu melaksanakan pekerjaan dengan tepat sesuai intruksi”, yang berarti 
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beberapa pegawai merasa tugas yang dikerjakannya belum sesuai intruksi, artinya 

masih ada kesalahan sehingga sering mengalami perbaikan, hal ini menunjukan 

bahwa kondisi kinerja pegawai belum sepenuhnya sesuai dengan yang diharapkan. 

Dapat disimpulkan bahwa pekerjaan yang pegawai laksanakan sering megalami 

perbaikan, artinya sering terjadi kesalahan sehingga dapat menghabiskan waktu 

dalam penyelesaian tugas dan pekerjaan. Kinerja yang dihasilkan harus tercapai 

dalam kurun waktu yang telah ditentukan. Adanya perbaikan  dalam mengerjakan 

tugas sudah hal yang biasa, namun jika perbaikan selalu dilakukan hingga memakan 

waktu, tenaga, dan biaya yang tidak sedikit, maka hal tersebut kurang efektif dan 

bisa menjadi sebuah masalah yang dapat menggangu kinerja pegawai. Hal tersebut 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai yaitu, 

job description dan job specification. Pernyataan tersebut didasarkan pada 

penelitian terdahulu yang memperoleh kesimpulan bahwa yakni, penerapan uraian 

tugas dan spesifikasi pekerjaan dapat mengoptimalkan kinerja pegawai (Sudrajat, 

2021).  

Job description memengaruhi kinerja pegawai karena adanya job 

description akan membuat pegawai memahami sehingga pekerjaan terarah 

(Agustin, 2019). Pegawai yang kurang memahami atau menguasai secara 

keseluruhan tugas yang dikerjakannya dapat melakukan kesalahan yang berulang 

dalam mengerjakan tugas. Selain itu, karyawan yang ditempatkan sesuai spesifikasi 

yang dimiliki, maka kecil kemungkinan karyawan melakukan kesalahan saat 

sedang bekerja (Andriani dan Raficha, 2022). Oleh karena itu, dibutuhkan pegawai 
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yang memahami serta menguasi tugas secara tepat sehingga kesalahan minim 

terjadi.  

 

 

 

 

Tabel 2 

Hasil Kuesioner Pra-survey Job Description 

Variabel Pernyataan 
Jawaban 

Target 

Skor 

Sko

r 
ST

S 

T

S 

K

S S 

S

S 

  1 2 3 4 5   

Job 

Descriptio

n 

Wewenang saya tidak 

mengalami overlapping 

(tumpang tindih) dengan 

rekan kerja lain 

0 0 2 
1

7 
2 

5 x 21 = 

105 
84 

Tanggung jawab yang 

diberikan kepada pegawai 

sesuai dengan kompetensi 

0 3 12 6 0 
5 x 21 = 

105 
66 

 Jumlah       150 

 Rata-rata       75 

Sumber : Data hasil olahan (2022) 

 

Dari Tabel 2 dapat diketahui, skor terendah terdapat pada pernyataan 

“Tanggung jawab yang diberikan kepada pegawai sesuai dengan kompetensi”, 

artinya pegawai merasa tanggung jawab yang diberikannya belum tepat dengan 

kompetensi yang dimilikinya. Hal ini menunjukan bahwa tanggung jawab belum 

sepenuhnya dapat terlaksana dengan baik, karena pegawai merasa  kompetensi yang 

dimiliki masih kurang dan belum sebanding dengan tanggung jawab yang 

diberikan, sehingga dapat menyebabkan pegawai kurang optimal dalam 

melaksanakan tanggung jawab. Oleh sebab itu, pegawai perlu meningkatkan 

kemampuan dengan mengembangkan kompetensi melalui pendidikan dan 
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pelatihan (diklat) agar tanggung jawab yang diberikan seimbang dengan 

kompetensi yang dimiliki. 

 

 

 

Tabel 3 

Hasil Kuesioner Pra-survey Job Specification 

Variabel Pernyataan 
Jawaban 

Target 

Skor 

Sko

r 
ST

S 

T

S 

K

S S 

S

S 

  1 2 3 4 5   

Job 

Specifictio

n 

Latar belakang pendidikan 

dan pelatihan yang saya 

miliki dapat menunjang 

pekerjaan secara efektif 

0 0 8 
1

2 
1 

5 x 21 = 

105 
77 

Pengetahuan dan 

keterampilan yang saya 

miliki dapat menunjang 

pekerjaan saya secara efektif  

0 0 10 7 4 
5 x 21 = 

105 
78 

Pengetahuan saya akan 

pekerjaan sudah baik  
0 9 2 

1

0 
0 

5 x 21 = 

105 
64 

 Jumlah       219 

 Rata-rata       73 

Sumber : Data hasil olahan (2022) 

 

Dari Tabel 3 dapat diketahui skor terendah terdapat pada pernyataan 

“Pengetahuan saya akan pekerjaan sudah baik”,yang berarti beberapa pegawai 

merasa pengetahuan kerja yang dimilikinya masih kurang, hal ini menunjukan 

bahwa kompetensi pegawai mengenai pengetahuan kerja masih belum baik, karena 

skor yang didapat masih dibawah rata-rata. Pada UU No. 5 Tahun 2014 pasal 21 

dan 22 ASN yang terdiri dari PPPK dan PNS berhak mendapatkan pengembangan 

kompetensi (https://www.sdm.kemenkeu.go.id/). Masing-masing pegawai 
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mendapatkan diklat (pendidikan dan pelatihan) pada pra jabatan maupun pada saat 

masa jabatan.  

Berdasarkan fakta lapangan, tidak semua pegawai ada di tempat kerja 

karena beberapa ada yang sedang menempuh diklat. Apabila dilihat, diklat 

diberikan pada pegawai secara bergantian dan beberapa pegawai saja tidak semua. 

Pelaksanaan pengembangan kompetensi diharapkan dapat meningkatkan 

kompetensi pegawai dalam pengetahuan dan kemampuan sehingga menunjang 

tugas dan fungsi organisasi. Pengembangan kompetensi ASN melalui pendidikan 

dan pelatihan haruslah relevan, memadai, dan terancang dengan baik (Daulay, 

2022), agar pegawai mendapatkan dampak atau kemajuan yang signifikan setelah 

menempuh pendidikan dan pelatihan, sehingga pegawai merasa memiliki 

pengetahuan yang lebih baik dalam melaksanakan pekerjaannya. Maka dari itu, 

permasalahan dapat disebabkan oleh dua kondisi yaitu, pegawai belum menempuh 

pendidikan dan pelatihan (diklat) atau pendidikan dan pelatihan yang ada dirasakan 

belum memberikan peningkatan secara signifikan dalam hal pengetahuan kerja. 

Kualitas sumber daya manusia berperan sangat penting dalam efektivitas 

organisasi dan manajemen pemerintahan negara. Oleh karena itu, peningkatan 

kinerja harus terus dilakukan agar organisasi lebih mudah mencapai target dan 

tujuan. Dalam meningkatkan kinerja secara optimal, pegawai yang handal dalam 

bidang dan jabatannya adalah salah satu faktor penentu tercapainya keberhasilan 

perusahaan untuk peningkatan kinerja dan kompetensi pegawai. Maka dari itu, 

penerapan job description dan job specification dalam organisasi berperan penting 

dalam meningkatkan kinerja pegawai. Seperti yang dikatakan (Sudrajat, 2021) 
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dalam penelitiannya yang memperoleh kesimpulan bahwa penerapan uraian tugas 

dan spesifikasi pekerjaan dapat mengoptimalkan kinerja pegawai. 

Berdasarkan hasil observasi awal terhadap pegawai di Sekretariat Jenderal 

DPR RI, terdapat beberapa fenomena yang menarik untuk diteliti lebih lanjut, yaitu 

kondisi rendahnya kinerja pegawai dalam pelaksanaan tugas yang dipengaruhi oleh 

job description (tanggung jawab) dan job specification (kompetensi pegawai 

terhadap pengetahuan kerja). Fungsi Sekretariat Jenderal terhadap DPR RI di 

bidang administrasi salah satunya adalah memberikan dukungan dalam bidang 

hukum dan analisis surat pengaduan masyarakat. Dalam uraian tugasnya yakni, 

menganalisis surat-surat aspirasi dan pengaduan masyarakat yang ditujukan kepada 

DPR RI sesuai arahan atasan dengan memberikan pertimbangan hukum 

berdasarkan (peraturan perundang-undangan yang berlaku, tinjauan lapangan, 

bahan referensi atau rujukan lainnya) yang kemudian disampaikan kepada 

Pimpinan DPR RI sebagai bahan pengambilan kebijakan atas suatu permasalahan 

untuk ditindaklanjuti dan mendapatkan penyelesaian.  

Mengingat pentingnya kontribusi Sekretariat Jenderal terhadap DPR RI 

dalam pelaksanaan penyampaian aspirasi masyarakat, membuat penempatan 

pegawai pada jabatan yang tepat menjadi hal yang esensial karena kesesuaian 

kemampuan dengan posisi jabatan akan mempermudah pegawai dalam 

melaksanakan tugas. Oleh karena itu, penerapan job description dan job 

specification yang tepat sangat penting untuk menunjang pegawai melaksanakan 

pekerjaan secara optimal, sehingga aspirasi masyarakat dapat terselenggara dengan 

baik. Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk meneliti dengan judul 
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“Pengaruh  Job Description dan Job Specification terhadap Kinerja Pegawai 

pada Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia”. 

1.2 Permasalahan  

 1.2.1 Identifikasi Masalah 

          Berlandaskan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan 

permasalahan-permasalahan adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan tugas pegawai di Sekretariat Jenderal DPR RI masih rendah, hal 

ini dikarenakan pegawai merasa tugas yang dikerjakannya sering mengalami 

perbaikan sehingga berdampak pada kinerja. 

2. Tanggung jawab yang diberikan kepada pegawai masih belum sesuai dengan 

kompetensi, karena pegawai merasa kompetensi yang dimiliki masih kurang 

sehingga menyebabkan pegawai kurang optimal dalam melaksanakan tanggung 

jawab. 

3. Kompetensi pegawai terkait pengetahuan kerja di Sekretariat Jenderal DPR RI 

masih rendah, hal ini dikarenakan pegawai merasa pengetahuan kerja yang 

dimilikinya masih belum cukup baik. 

4. Pegawai belum menempuh pendidikan dan pelatihan (diklat) atau pendidikan 

dan pelatihan yang ada masih belum dapat membuat pegawai merasa adanya 

peningkatan secara signifikan dalam segi pengetahuan kerja. Hal ini patut 

diduga karena kompetensi terkait pengetahuan kerja pegawai masih rendah.  

1.2.2 Pembatasan Masalah 

   Berdasarkan beberapa identifikasi masalah di atas, dalam hal ini 

permasalahan yang dikaji perlu dibatasi. Pembatasan masalah ini bertujuan untuk 
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memfokuskan perhatian pada penelitian dengan memperoleh kesimpulan yang 

benar dan mendalam pada aspek yang diteliti. Maka ruang lingkup permasalahan 

perlu dibatasi variabelnya. Berikut batasan-batasan masalah yang  dapat diambil: 

1. Penelitian ini fokus pada kinerja pegawai terkait masalah rendahnya 

pelaksanaan tugas karena tugas yang dilaksanakan sering mengalami perbaikan, 

mencakup indikator yaitu, kualitas kerja, kuantitas kerja, pelaksanaan tugas, dan 

tanggung jawab. 

2. Penelitian ini fokus pada  job description terkait masalah kurangnya kompetensi 

pegawai dalam melaksanakan tanggung jawab, mencakup indikator yaitu, 

wewenang, tanggung jawab, kondisi pekerjaan, dan standar hasil kerja. 

3. Penelitian ini fokus pada  job specification terkait kurangnya pengetahuan kerja 

pegawai, mencakup indikator yaitu, pendidikan & pelatihan, dan kompetensi.  

1.2.3 Rumusan Masalah 

   Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah, 

maka dapat dirumuskan masalah-masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah  job description  berpengaruh terhadap kinerja pegawai ? 

2. Apakah  job specification   berpengaruh terhadap kinerja pegawai ? 

3. Apakah  job description  dan  job specification  secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

      Berlandaskan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah:  
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1. Untuk mengetahui apakah job description berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai di Sekretariat Jenderal DPR RI  

2. Untuk mengetahui apakah  job specification berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai di Sekretariat Jenderal DPR RI 

3. Untuk mengetahui apakah  job description dan job specification berpengaruh 

secara simultan terhadap kinerja pegawai  di Sekretariat Jenderal DPR RI 

1.4 Manfaat Penelitian  

      Adapun manfaat penelitian dari segi teoritis dan praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman pembaca dengan 

melihat permasalahan dari sudut pandang penulis. Selain itu, dapat menjadi bahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya yang menyajikan penelitian mengenai  job 

description dan  job specification terhadap kinerja pegawai serta menambah sumber 

rujukan yang telah ada.  

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Instansi Sekretariat Jenderal DPR RI 

Dapat dijadikan bahan evaluasi dan pertimbangan kebijakan dalam mengambil 

keputusan dalam menghadapi masalah yang ada pada kinerja pegawai, dalam 

instansi pemerintah sehingga kualitas pelayanan publik dapat meningkat dan tujuan 

organisasi dapat tercapai dengan baik. 

b. Manfaat Bagi Pembaca  

Untuk mengetahui pentingnya indikator job description dan job specification 

dalam pelaksanaan tugas dan fungsi jabatan pada suatu pekerjaan untuk 
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peningkatan kinerja pegawai. Dengan memberikan awareness terhadap peran 

dirinya dalam suatu jabatan.
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